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ABSTRAK

ANALISIS GOOG CORPORATE GONVENANCE DALAM
PENGELOLAAN DANA ZIS DI BMT AS SYAFI’IYAH BERKAH
NASIONAL CABANG SEKAMPUNG

Oleh :
Suci Bunga Lestari
NPM.2003021060

Zakat ,infaq dan shodagqoh  sumber dana pontesional yang dapat
dimanfaatkan sebagai upaya mewujudkan kesejahteraan rakyat.untuk pengelolaan
dana zakat agar masyarakat percaya dalam pembataran zakat kepada lembaga
ZIS \|yaitu membutuhkan evaluasi terhadap lembaga ZIS,dengan cara
mengevalusai kinerja lembaga ZIS pada pengelolaan dana ZIS dengan melihat
efeksi dan optimal.Untuk mengoptimalkan pengelolaan ZIS ,dapat diwujudkan
apabila didukung oleh sytem tata kelola yang baik.kosep Good Gonvenance
adalaah salah satu konsep tata kelola organisasi yang populer saat ini .Good
Gonvenance adalah pemerintahan yang baik dan optimal karena didalamnya
mengedepankan prinsip Transparasi,Akuntabilitas,Keadilan-dan lain-
lainnya.penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Good Corporate
Gonvenance dalam pengelolaan dana ZIS di BMT As syafi’iyah berkah nasional
cabang sekampung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
kualitatif,sumber data yang digunakan yaitu data primer dan skunder.Sumber data
primer yang dikumpulkan dan diolah oleh peneliti diamana subjek adalah
pimpinan cabang,teller BMT dan masyarakat sedangkan untuk sumber data
skunder yaitu dokumen ,buku dan jurnal untuk pengumpulan data peneliti
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi .

Hasil penelitian menunjukan bahwa BMT As syafi’iyah berkah nasional
cabang sekampung telah menerapkan Good Corporate Gonvenance pada
pengelolaan ZIS nya.Penerapan prinsip transparasi dan akuntabilitas yang
dilaksanakan dengan memberikan dokumen.sedangkan responbilitas dan keadilan
serta kewajaran yang dilaksanakan dengan memberikan pertanggung jawaban
baik kepada muzaki maupun mustahik dan pemerataan bantuan khususnya
diwilayah sekampung.

Kata kunci: Analilis Good Gorvenance,pengelolaan ZIS
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MOTTO

Allah tidak menjanjikan bahawa hidupmu selalu mudah,
tetapi ingat dua janji Allah:

1508 el ga &), 1508 lall aa G
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 5-6).

“Tidak Ada Yang Bisa Memprediksi Masa Depan,
Tetapi Kamu Bisa Menciptakan”
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pembangunan nasional mencakup pembangunan berbagai bidang,
termasuk ekonomi dan keuntungan, untuk mewujudkan masyarakat yang adil
dan makmur. Salah satu sektor ekonomi yang sangat penting dan memiliki
posisi strategis untuk membentuk tujuh nasional adalah perbankan. Industri
perbankan memainkan peran penting dalam perekonomian modern, karena
hampir semua aspek kehidupan manusia bergantung pada bank atau lembaga
keuangan.

Bank syariah dan Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yang juga dikenal
sebagai lembaga keuangan mikro syariah, adalah beberapa contoh lembaga
keuangan syariah yang bertujuan untuk mengembangkan keinginan
masyarakat untuk melakukan kegiatan perekonomian berdasarkan prinsip
syariah. Bila pada perbankan konvensional hanya terdapat satu prinsip yaitu
bunga, maka pada lembaga keuangan syariah terdapat pilihan prinsip yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, yaitu prinsip bagi hasil, prinsip
jual beli, prinsip sewa, dan prinsip jasa. Salah satu prinsip yang tepat
diperuntukkan bagi pemberdayaan usaha mikro kecil adalah prinsip bagi
hasil. Secara umum prinsip bagi hasil dapat dilakukan dalam empat akad,
yaitu mudharabah, musyarakah, muzara’ah, dan musagah.

BMT adalah kependekan dari Baitul Mal wat Tamwil, yang

merupakan gabungan dari dua fungsi: baitul mal atau rumah dana dan baitul



tamwil atau rumah usaha. Baitul mal telah ada sejak zaman Nabi Muhammad
SAW sebagai lembaga yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan
sekaligus membagikan (tashoruf) dana sosial seperti zakat, infak, dan
shodagoh (ZIS), sementara baitu tamwil adalah lembaga keuangan yang
fokus pada keuntungan.*

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) secara etimologis bait (bayt) berarti
rumah dan mal berarti harta, yang berfungsi menerima titipan dana zakat,
infak, sedekah, dan wakaf serta mendistribusikannya sesuai dengan peraturan
dan amanah yang diembannya. Adapun tamwil yakni bait al-tamwil berarti
rumah pengembangan harta yang berfungsi untuk melakukan kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama dengan mendorong
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Jadi,
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan institusi ekonomi yang menerima titipan
zakat, infak, sedekah, dan wakaf serta kemudian mendistribusikannya sesuai dengan
peraturan dan amanah yang diterimanya. Selain itu, BMT merupakan institusi
keuangan yang melakukan kegiatan pengembangan usahausaha produktif berupa
investasi dan pembiayaan kegiatan ekonomi pengusaha kecil dengan
menggunkan prinsip syariah (hukum Islam).

BMT secara ideal sebagai institusi keungan syariah yang dapat
melindungi masyarakat menengah ke bawah dari sistem bunga yang
diterapkan oleh lembaga perbankan konvensional dan dari rentenir yang

mematok bunga tinggi kepada nasabahnya. Berbeda dengan lembaga

! Sandi rahayu,” Peran BMT dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil (Studi kasus



keuangan lain yang memberikan pembiayaan konsumtif, BMT secara ideal
seharusnya memberikan pembiayaan berupa modal kepada masyarakat yang
mempunyai usaha mikro kecil agar mereka lebih kreatif dan produktif.?

BMT memiliki ciri unik yang membedakannya dengan lembaga
keuangan lainnya, yaitu dengan mengedepankan nilai-nilai Islami di dalam
kegiatan operasionalnya, serta memiliki 2 fungsi yang berbeda, yakni sebagai
Baitul Maal yang mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infaq dan
shadagah, serta sebagai Baitul Tamwil yang melakukan kegiatan usaha
berskala mikro. Salah satu produk BMT yang memiliki potensi kemaslahatan
yang relatif besar adalah pembiayaan Mudharabah, yakni perjanjian antara
dua belah pihak atau lebih, dalam hal ini BMT sebagai penyedia modal
(shahibul maal) dan anggota sebagai pengelola dana (mudharib) untuk
mengelola suatu kegiatan ekonomi dengan menyepakati nisbah bagi hasil atas
keuntungan yang akan diperoleh.?

Zakat adalah sebagian harta tertentu yang telah diwajibkan Allah Swt.
untuk diberika kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan kadar
dan haul tertentu serta memenuhi syarat dan rukunnya. Orang yang selalu
menunaikan zakat akan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah Swt. dan menumbuhkan rasa peduli sosial, serta membangun hubungna
sosial kemasyarakatan. Zakat adalah rukun Islam ketiga dari rukun islam

yang lima, ia merupakan pilar agama yang tidak dapat berdiri tanpa

% Dr. Hj. Nagiyah, M.Ag. & Dr. Hj. Nita Triana, S.H., M.Si., rekronstruksi BMT
sebagai lembaga keuangan alternatif”(yogyakarta ,Desember 2021)

® Mohammad 1dil Ghufron , rohma Dewi,” Analisis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Perspektif Al- Qur’an”, Jurnal kajian Ekonomi dan Perbankan Vol. 7 (No . 02) 2023 :66



menunaikan zakat. Hukumnya wajib Ain (kewajiban individu) bagi setiap
muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan syariat.
Kewajiban terlsebut diisyaratkan al-Quran dan as-Sunnah serta berdasarkan
ijma’ ulama.”

Selain zakat juga terdapat dana sosial lainnya dalam Islam yaitu infaq
dan sedekah. Zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) memiliki persamaan dalam
peranannya memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemerataan
pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Infaq dan sedekah ini juga turut
andil dalam pemberdayaan ekonomi umat. Penunaian ZIS dalam konteks
kehidupan modern menjadi langkah nyata untuk membangun sinergi sosial
yang dapat dikembangkan, seperti zakat yang disalurkan kepada lembaga ZIS
untuk dikelola dan didayagunakan dengan baik. Dalam perspektif ekonomi
dan sosial, ZIS akan menjadi sarana untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat. Proses peningkatan pendapatan kelompok masyarakat yang
ekonominya lemah, memungkinkan meningkatnya aktivitas pelaku pasar. Hal
tersebut membuktikan bahwa ZIS merupakan hal yang sangat penting dan
mempunyai posisi serta peran dalam kehidupan perekonomian.

Keberadaan lembaga ZIS di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
yang baru yaitu UU Nomor 23 tahun 2011. Para pengelola zakat perlu
memahami lahirnya Undang-Undang ini yang disebutkan pada Pasal 1 ayat 1
tentang Pengelolaan Zakat bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan

perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian dalam pengumpulan,

* Muliana, Muhammad Syahbudi, SELMA,” Analisis Penghimpunan Dana ZIS (Zakat
Infaq Sedekah) Berbasis Digital Studi kasus (LAZNAS Nurul Hayat Cabang Medan)”, Jurnal
Pendidikan, Sosial dan Humaniora, Vol.1, No.6, Oktober 2022:656



pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Lembaga ZIS memberikan
dampak yang positif bagi perkembangan ekonomi nasional jika penyaluran
dan pendistribusian dapat dilakukan secara adil dan merata. Hal ini mendasari
bahwa perlunya pengelolaan secara profesional dan bertanggung jawab
terhadap dana ZIS sesuai tuntutan Undang-undang dan syariat agar peranan
dan fungsi lembaga ZIS menjadi efektif dan efisien dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial yang merupakan
bagian dari tujuan negara.

Indikasi permasalahan pengelolaan dana zakat agar masyarakat
percaya dalam pemembayar zakat kepada lembaga ZIS yaitu membutuhkan
evaluasi kinerja terhadap lembaga ZIS. Salah satu cara mengevaluasi kinerja
lembaga ZIS fokus pembahasan pada pengelolaan dana ZIS dengan melihat
tingkat efektif dan efisien kinerjanya. Efektivitas dan efisiensi sangat
diperlukan lembaga ZIS dalam mengelola dana ZIS karena penyaluran ZIS
yang optimal sangat bergantung pada sistem dan pengelolaan yang dilakukan
oleh lembaga ZIS. Salah satu kriteria tata kelola zakat yang baik yaitu efektif
dan efisiensi yang merupakan elemen penting untuk menjaga reputasi,
kepercayaan masyarakat, dan sebagai bahan evaluasi Kkinerja dalam
pengelolaan ZIS. Lembaga ZIS diharapkan menerapkan manajemen
pendistribusian dana dengan prinsip-prinsip yang efektif dan efisien termasuk
landasan hukum, tata kelola, manajemen risiko, integritas keuangan dan lain-
lain. Oleh sebab itu, untuk mengoptimalkan pendayagunaan ZIS diperlukan

profesionalitas dalam pengelolaan dana yang dikelola dengan serta tepat



sasaran. Muzaki akan tertarik pada lembaga ZIS dengan pengelolaan ZIS
yang efektif dan efisien.”

Good corporate governance (tata kelola yang baik) merupakan cara
pada pengelolaan sumberdaya organisasi secara efisien, efektif, ekonomis,
dan produktif untuk mencapai tujuan pada suatu organisasi. Good Corporate
Governance memiliki lima prinsip, yaitu: Transparency (Transparasi),
Accountability (akuntabilitas), responsibility (responsibilitas), Independency
(Independensi), dan Fairness (Kewajaran atau Kesetaraan). Prinsip good
corporate governance ini sebagai suatu sistem pengelolaan organisasi yang
dapat membentuk pola kerja suatu manajemen yang transparan, professional
dan bersih sesuai dengan asas dalam UU No. 23 Tahun 2011 Pasal 2,
sehingga prinsip good corporate governance dianggap lebih memiliki prinsip
yang lengkap jika dibandingkan dengan prinsip Islamic corporate governance,
dimana dalam prinsip tersebut memiliki tiga prinsip, yaitu prinsip
transparansi, akuntabilitas responsibilitas dan fairness.

Konsep prinsip good corporate governance pada Lembaga Pengelola
Zakat dipergunakan khusus untuk mengukur dan menilai tata kelola kinerja
pada suatu lembaga dalam hal pengelolaan dana Zakat, Infak, dan Shadagah
(ZIS), secara professional dalam meningkatkan kepercayaan dari para
stakeholder (muzakki), sehingga manfaat yang diberikan kepada para
mustahik (penerima zakat) akan semakin besar dan urgensi penerapan

prinsip-prinsip good corporate governane pada lembaga pengelola zakat

® Indah Puji Amalia , Ali rama,” Analisis Efektivitas Pengelolaan Dana Zakat, Infaq,
dan Sedekah” Journal of Islamic Banking and Economics, Volume 3, 2023:4



dimaksud kan agar pengelolaan zakat dapat dilakukan secara professional.
Hal ini dapat dipahami karena terdapat hubungan yang erat antara good
corporate governance dengan budaya lembaga pengelola zakat dalam
menciptakan iklim berzakat.®

Dalam rangka meningkatkan zakat,infaq dan shodagoh (ZIS) harus
dikelola secara melembaga dan propesional sesuai dengan syariat islam dan
dilandasi dengan prinsip-prinsip tranparasi,akuntabilitas dan responbility
(tanggung jawab),untuk dibentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
yang secara kelembagaan mempunyai kewenangan untuk melakukan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara nasional.

Semakin banyak daerah-daerah yang meningkatkan kesejahteraan
dengan membiasakan ZIS, maka dapat mendorong setiap lembaga untuk
lebih efektif dan optimalisasi dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan
shodagoh. Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah yang baik dan profesional
serta pendistribusian yang lebih produktif diharapkan dapat menjadi salahsatu
sarana efektif dalam mengentaskan kemiskinan yang ada. Begitu juga dengan
pengelolaan ZIS yang baik tersebut tentunya ZIS mampu berperan strategis
dan diselaraskan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.’.

Pengelolaan ZIS Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011

tentang pengelolaan ZIS yang perlu dipahami dan dilaksanakan oleh seluruh

6 Mahyuddina Almas , Bahrina Almas ,” ANALISIS PENErAPAN GOOD COrPOrATE
GOVEINANCE DALAM PENGELOLAAN ZAKAT PADA LAZNAS YATIM MANDIrI
JEMBEr”, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Volume 6, No. 2,Desember 2023,159

" richma Sholawati,dkk,” Pengelolaan Dana ZIS Untuk Meningkatkan Kesejahteraan
MustahikDalam Mewujudkan Sustainable Development”, Volume 1, 2022 hal 5



amil zakat.’kecamatan sekampung,berbagai hal yang melatar belakangi
kehadiranya,BMT yang berada diwilayah sekampung sudah berdiri sejak 10
tahun yang lalu lebih tepatnya pada tanggal 02 november 2013.struktural
kelembangan sendiri terdiri dari pemimpin cabang,marketing dan kasir.BMT

Dari hasil Penelian yang diperoleh berdasarkan wawancara kepala
cabang BMT As syafiiyah berkah nasional cabang sekampung masih banyak
yang meragukan atau kurangnya keperrcayan masyarakt terhadap BMT hal
tersebut yang membuat jumlah mustahik tidak menentu dan tidak dapat
diprediksi. Hal ini juga dapat menjadi faktor kurang optimalnya dalam
pengelolaan dana ZIS”

Untuk mengoptimalkan pengelolaan ZIS ,dapat diwujudkan apabila
didukung oleh sytem tata kelola yang baik.kosep Good Gonvenance adalaah
salah satu konsep tata kelola organisasi yang populer saat ini .Good
Gonvenance adalah pemerintahan yang baik dan optimal,karena didalamnya
mengedepankan  prinsip  Transparasi,Akuntabilitas,Keadilan-dan  lain-
lainnya.pada sistem ini pula telah mencangkup mendesainsistem pengdalian
intern yang cocok digunakan pada organisasi yang mengelola dana umat islam
seperti pengelolaan dana ZIS di BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang
sekampung dan sebagai menjabatani kepentingan muzakki dan mustahik.

BMT as syafi’iyah Berkah nasional cabang sekampung merupsksn

pengelolaan zakat yang dibentuk inisatif msyarakat ,namun masih dibawah

®Ibid,4



pengawasan dan  pemerintahan  daerah yang  memiliki  tugas
mengumpulkan,mendistribusikan dana ZIS Dan dana lainnya .

Penghimpunan dana zakat,infag dan shodagoh pada BMT As
syafi’iyah berkah nasional cabang sekampung pada tahun 2022,2023,2024
dapat dilihat dari table berikut:

Table 1.1

Jumlah pengumpulan Dana ZIS Oleh BMT as syafi’iyah
berkah nasional 2022-2024

Tahun Terkumpul Disalurkan
2022 305.750.000 260.750.000
2023 219.900.000 230.500.000
2024 276.400.000 256.600.000

Sumber:hasil wawancara dengan pimpinan cabang BMT cabang sekampung

Dana zakat sebagian dari memotong gaji karyawan serta beberapa
pihak luar selain nasabah dan anggota seperti zakat pprofesi,atau penghasillan
yang dikeluarkan sebulan sekali sebesar 2,5% dari penghasilan yang
didapatkan satu bulan sekalidan selebihnya berasal dari lembaga.

Dan dapat dilihat dari jumlah pengumpulan ZIS setiap tahunnya
mengalami jumlah yang tidak pasti,masih naik turun .hal ini dikarekan
kurangnya kepercayaan masyarat terhadap pengelolaan dana ZIS diBMT.

Peran BMT diupayakan mampu mampu menjadi sebuah lembaga yang
optimal dalam menjalankan pengelolaan dana ZIS agar dapat berjalan secara
efektik dan efesien,yaitu melalui penerapan prinsip Good Corporae
Gonvenance yang meliputi prinsip Transparasi,Akuntabilitas Tanggung jawab

dan lain-lainnya.
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Dilihat dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan

penelitiankajian ekonomi islam dengan judul

“Analisis Good Corporate Gonvenance Dalam Pengelolaan Dana

Z1S diBMT As syafi’iyah berkah nasional cabang sekampung”

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengelolaan dana ZIS terkait dengan good corporate gonvenance?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana

Analisisi good corporate gonvernance pada pengelolan dana ZIS di BMT

as syafi’iyah cabang sekampung.

2. Ma$nfa$a$t Peneli$ti$a$n

a)

b)

Bagi akademik

Penclitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan
pengetahun, rujukan serta acuan bagi semua pihak yang
membutuhkan khususnya bagi peneliti di bidang serupa yaitu Analisis
good corporate gonvernance pada dana manajemen ZIS di BMT as
syafi’iyah sekampung.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan terhadap penulis dalam hal tentang Analisis good corporate
gonvernance pada dana manajemen ZIS di BMT as syafi’iyah

sekampung.
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D. Penelitian relevan

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian
terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti mencantumkan
beberapa penclitian yang pernah dilakukan oleh beberapa pihak. Sebagai
bahan rujukan dalam mengembangkan materi yang ada dalam penelitian
yang dibuat oleh penulis. Beberapa hasil penelitian yang berhubungan
dengan Analisis good corporate gonvernance pada dana manajemen ZIS di
BMT as syafi’iyah cabang sekampung yaitu:

Peneliti karya Tika Mayasari,2022 dengan judul ”Analisis penerapan
prinsip good corporate gonvenance dalam mengelola dana ZIS pada
BAZNAZ kabupaten musi banyuasi™®

Berdasarkan penelian diatas dapat disimpulkan dari penerapan good
corporate gonvenance mendapatkan dukungan dari pemerintah setempat dan
pemerintahnya sangat gacar dalam pengelolaan dana zakat.dapat
menghasilkan perkembangan yang baik yang ditunjukan oleh BAZNAN
kabupaten musi banyuasin dengan jumlah perolehan dana zakat yang selalu
mengalami peningkatan disetiap tahunnya..

Dibuktikan dengan memliliki beberapa prentasi pada tahun 2021,2022
sebagai pemenang sebagai koordinasi pengelolaan zakat terbaik,karna adanya
amil zakat yang profesional dalam pengelolaan dana zakat,infag,shodagoh

dan telah menerapkan tata kelola yang baik.

° Tika Mayasari” Analisis penerapan prinsip good corporate gonvenance dalam
mengelola dana ZIS pada BAZNAZ kabupaten musi banyuasi”UIN raden fatah palembang 2022
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Penelitian karya Siti Muslimah ,2021 dengan judul “Analisis good
corporate gonvenance dan manajemen resiko pada BMT kuba sejahtera 007
srikator kecamatan pondok kelapa”*°Berdasarkan penelitian diatas ,dapat
diketahui bahwa peneliti yang dilakukan memiliki kajian yang
berbeda,peneliti diatas lebih menekankan pada penerapan analisis good
corporate gonvenance dan manajemen resiko pada BMT kuba sejahtera 007.

Mencermati fokus peneliti tersebut,dapat diketahui focus dan tujuan
peneliti,yang menjadi perbedaan peneliti sebelumnya dengan peneliti yang
akan dilakukan adalah peneliti lebih memfokuskan pada analisis good
corporate gonvenance pada manajemen dana ZIS di BMT as syafi’iyah
cabang sekampung.Penelitian karya Mahyuddina Almas 2021,dengan judul
Implementasi good corporate gonvenance dalam mengelola zakat dilembaga
amil zakat nasional yatim mandiri jember”.**

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang
implementasi good corporate gonvenance dalam menghipun dana zakat
dilembaga amil zakat nasional yatim mandiri jember.hasil penelitian
menunjukan telah melaksanankan prinsip good corporate gonvenance secara
menyeluruh,walapun penerapannya masih relativ sederhana dan belum
dilaksakan secara maksimal.Persamaan peneliti ini terdapat pada metode

penelitian,penelitian ini sama-sama menggunakan metode analisis

deskriptip,sumber data yang digunakan adalah data promer dan data skunder.

0°Siti Muslimah ,” Analisis good corporate gonvenance dan manajemen resiko pada
BMT kuba sejahtera 007 srikator kecamatan pondok kelapa” IAIN bengkulu 2021

1 Mahyuddina Almas” Implementasi good corporate gonvenance dalam mengelola
zakat dilembaga amil zakat nasional yatim mandiri jember”,jember 2021
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Perbedaan peneliti ini terdapat dalam pengelolaan dana zakat dilembaga amil
zakat nasional sedangkan peneliti pada manajemen dana zakat,infag dan

shodagoh dibmt as syafi’iyah cabang sekampung.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Good corporate gonvenance
1. Pengertian Good Corporate Gonvenance

Salah satu pilar sistem ekonomi pasar adalah good corporate
governance (GCG). Ini terkait erat dengan kepercayaan terhadap
perusahaan yang menjalankannya dan lingkungan bisnis di suatu negara.
Perusahaan-perusahaan di Indonesia harus menerapkan GCG karena
mendorong persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. GCG
juga diharapkan dapat membantu upaya pemerintah untuk menegakkan
good governance di Indonesia secara keseluruhan.

Corpote Governance juga mencakup norma dan hukum yang
memengaruhi jalan dan tujuan perusahaan. Selain itu, corporate
governance dapat didefinisikan sebagai proses memantau Kkinerja bisnis
melalui penerapan tindakan pencegahan yang sesuai dengan ide-ide
seperti transparansi, integrasi, dan akuntanbilitas. Untuk mengurangi
kegagalan yang disebabkan oleh moral hazard dan pilihan yang tidak
menguntungkan, telah dibuat prosedur dan pengawasan dalam
manajemen perusahaan.!

Good Corporate Governance juga merupakan serangkaian

mekanisme yang mengendalikan suatu struktur pengelolaan perusahaan

! Putri Indar Dewi,” Penerapan Good Corporate Governance (Gcg) DI Lembaga
PerbankaN Syarlah”, Urnal Al-TsarwaH ,Vol. 3 No. 2, Desember 20 20:4-5
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agar mencapai keseimbangan untuk menetapkan distribusi hak dan
tangungjawab diantara berbagai partisipan didalam perusahaan termasuk
pemegang saham shareholder dan stakeholders. Good Corporate
Governance, Good Corporate Governance merupakan suatu sistem
pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola
risiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui
pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang
saham dalam jangka panjang. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance
antara lain Transparansi (transparancy), profesional (profesional),
akuntabilitas (accountability), pertangungjawaban (responsibility), dan
kewajaran (fairness).?
2. Prinsip-prinsip good corporate gonvernance

Suatu perusahaan dianggap telah menerapkan Good Corporate
Governance (GCQG) jika telah menjalankan prinsip-prinsip GCG dengan
efektif dan tepat. Berdasarkan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik
Negara republik Indonesia

Nomor Per-2/Mbu/03/2023 terdapat lima prinsip Good Corporate
Governanace VYaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
kemandirian, dan kewajaran.
a. Transparency (Transparansi)

Keterbukaan dalam proses pengambilan suatu keputusan dan

pengungkapan informasi yang penting serta relevan tentang

2 Nurul Habibah, mohamad djasuli,” analisis prinsip goodcorporate governance dalam
pembiayaan bersamalah”, Jurnal Ekonomi SyariahVolume 2, Nomor 1, April2022:3
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perusahaan adalah penting. Perusahaan harus memberikan informasi
yang relevan dan signifikan dengan cara yang memadai, transparan,
dan akurat, sehingga informasi tersebut dapat dengan mudah diakses
dan dimengerti oleh para pemangku kepentingan sesuai dengan hak-
hak mereka.

. Accountability (akuntabilitas)

Untuk memastikan bahwa pengelolaan perusahaan berjalan
dengan baik, manajer menetapkan fungsi, pelaksanaan, dan
pertanggungjawaban mereka. akuntabilitas adalah dasar pengendalian
sistem yang baik karena mengetahui bagaimana dewan komisaris,
direksi, manajer eksekutif, dan pemegang saham membagi wewenang.
responsibility (Pertanggungjawaban)

Kepatuhan pada prinsip perusahaan dan peraturan perundang-
undangan dalam Pengelolaan perusahaan diharapkan memberitahu
perusahaan bahwa, dalam kegiatan operasionalnya,perusahaan
tersebut juga bertanggung jawab kepada shareholders dan stakeholder
lainnya.

. Independency (Kemandirian)

Kemandirian adalah situasi di mana manajemen perusahaan
harus beroperasi dengan standar profesional tanpa adanya konflik
kepentingan, serta tanpa campur tangan atau pengaruh dari pihak

manapun sesuai dengan hukum yang berlaku.
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e. Fairness (Kewajaran)
Perusahaan perlu memastikan bahwa hak-hak pemangku
kepentingan (stakeholder) dan pemegang saham (shareholder) telah
dipenuhi secara adil dan sesuai dengan peraturan hukum yang

berlaku.®

3. Prinsip-prinsipp Good Corporate Gonvenance dalam islam

Pembentukan model Islamic Corporate Coonvenance tidak lepas
dari prinsip dasar Good Corporate Gonvenance ,hanya saja penulis
mencoba untuk melakukan intergrasi dan interkoneksi antara prinsip-
prinsip dasar Good Corporate Gonvenance tersebut dengan prinsip-prinsip
keislaman sehingga membentuk sebuah prinsip tata kelola perusahaan
islam atau Islamic Corporate Gonvenace. Dalam pinjakan operasional
bisnis syariah mengacu pada prinsip ,sifat dan prilaku Rasulullah
saw,dalam beraktifitas termasuk dalam bisnis yaitu:

a. Shiddig berari benar, yaitu senantiasa menyatakan dan melakukan
kebenaran serta kejujuran dimanapun berada dan kepada
siapapun.implikasinya dalam dunia bisnis adalah tegaknya kejujuran
dan menghindari segala bentuk penipuan,penggelapan dan perilaku
dusta.

b. Amanah berarti dapat dipercaya,yaitu menjaga kepercayaan yang

diperikan Allah swt,dan orang lain.Dalam bisnis ,memberikan

® Devi Pertiwi Ananda Putri , Sri Trisnaningsih” pentingnya perusahaan dalam
menerapkan prinsip good corporate governance” sibatik journal,volume 2 NO.11 ,2023
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kepercayaan ini diwujudkan dalam berbagai bentuk
pertanggungjawaban dan akuntabilitas atas kegiatan-kegiatan bisnis.

c. Tabligh berarti menyampaikan ,yaitu menyampaikan Risalah dari
Allah swt.tentang kebenrn yang haruus ditegakan dimuka bumi.Dalam
bisnis ,penyampaian risalah kebenran dapat diwujudkan dalam bentuk
sosialisasi praktik-praktik bisnis yang baik dan bersih termasuk
perilaku bisnos Rasulullah saw,dan para sahabat.

d. Fathanah berarti cerdas ,yaitu mampu berfikir secara jernih dan
rasuinal serta mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.Dalam
dunia bisnis sifat fathanah ini digunakan untuk mengidentifikasi dan
menetapkan haal-hal atau kegiatan yang halal,tayib,ihsan dan

tawazun.*

4. Tujuan dan Manfaat Good Corporate Gonvenance
Tujuan dan Manfaat good corporate governance mempunyai lima
macam tujuan utama.
Kelima tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham
b. Melindungi hak dan kepentingan para anggota the stakeholders non
pemegang saham

c. Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham

* Shafia Mauziatun Hasanah ,”ISLAMIC CORPORATE GONVENAANCE”(UIN Mataram
2022) 111-112
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d. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dewan pengurus atau
Board of Directors dan manajemen perusahaan.

e. Meningkatkan mutu hubungan Board of Directors dengan manajemen
senior Perusahaan.

Sedangkan menurut Daniri (2006: 15-16), manfaat penerapan good
corporate governance adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan kinerja perusahan melalui supervisi atau pemantauan
kinerja manajemen dan adanya akuntabilitas manajemen terhadap
pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan kerangka aturan dan
peraturan yang berlaku.

b. Memberikan kerangka acuan yang memungkinkan pengawasan
berjalan efektif sehingga tercipta mekanisme checks and balances di
perusahaan.

c. Mengurangi agency cost, yaitu suatu biaya yang harus ditanggung
pemegang saham sebagai akibat pendelegasian wewenang kepada
pihak manajemen.’

5. Tahap-Tahap Penerapan Good Corporate Governance
Pada umumnya perusahaan-perusahaan yang telah berhasil dalam
menerapkan GCG menggunakan pentahapan berikut menurut Chinn

(2000), Shaw (2003) dan Kaihatu (2006).

s Nadya Nurul Sabrina dan Isfenti Sadalia,” Penerapan prinsip Good Corporate
Governance pada perusahaan” Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan akuntansi (Jebma)
Volume : 1 Nomor 2, Juli 2021.
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a. Tahap Persiapan

1)

2)

3)

Awareness Building Awareness building

Merupakan langkah awal untuk membangun kesadaran
mengenai arti penting GCG dan komitmen bersama dalam
penerapannya. Upaya ini dapat dilakukan dengan meminta
bantuan tenaga ahli independen dari luar perusahaan. Bentuk
kegiatan dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya, dan diskusi
kelompok.

GCG Assessment GCG Assessment

Merupakan upaya untuk mengukur atau lebih tepatnya
memetakan kondisi perusahaan dalam penetapan GCG saat ini.
Langkah ini perlu guna memastikan titik awal level penerapan
GCG dan untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang tepat guna
mempersiapkan infrastruktur dan struktur perusahaan yang
kondusif bagi penerapan GCG secara efektif.

GCG Manual Building GCG manual building,

Adalah langkah berikut setelah GCG assessment
dilakukan. Berdasarkan hasil pemetaan tingkat Kkesiapan
perusahaan dan wupaya identifikasi prioritas penerapannya,
penyusunan manual atau pedoman implementasi GCG dapat
disusun. Manual ini dapat dibedakan antara manual untuk organ-
organ perusahaan dan manual untuk keseluruhan anggota
perusahaan, mencakup berbagai aspek seperti:

1) Kebijakan GCG perusahaan
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2) Pedoman GCG bagi organ-organ perusahaan

3) Pedoman perilaku

4) Audit commitee charter

5) Kebijakan disclosure dan transparansi

6) ebijakan dan kerangka manajemen resiko

7) roadmap implementasi

b. Tahap Implementasi
Setelah  perusahaan memiliki GCG manual, langkah

selanjutnya adalah memulai implementasi di perusahaan. Tahap ini
terdiri atas 3 langkah utama yakni:

a. Sosialisasi Sosialisasi diperlukan untuk memperkenalkan kepada
seluruh perusahaan berbagai aspek yang terkait dengan
implementasi GCG khususnya mengenai pedoman penerapan
GCG.

b. Implementasi Implementasi yaitu kegiatan yang dilakukan sejalan
dengan pedoman GCG yang ada, berdasar roadmap yang telah
disusun. Implementasi harus bersifat top down approach yang
melibatkan dewan komisaris dan direksi perusahaan.

c. Internalisasi Internalisasi yaitu tahap jangka panjang dalam
implementasi.  Internalisasi mencakup upayaupaya untuk
memperkenalkan GCG di dalam seluruh proses bisnis perusahaan

kerja, dan berbagai peraturan perusahaan.
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c. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara
teratur dari waktu ke waktu untuk mengukur sejauh mana efektivitas
penerapan GCG telah dilakukan dengan meminta pihak independen
melakukan audit implementasi dan scoring atas praktik GCG yang
ada. Evaluasi dalam bentuk assessment, audit atau scoring juga dapat
dilakukan secara mandatory misalnya seperti yang diterapkan di
lingkungan swasta. Evaluasi dapat membantu perusahaan memetakan
kembali kondisi dan situasi serta capaian perusahaan dalam
implementasi GCG sehingga dapat mengupayakan perbaikan-

perbaikan yang perlu berdasarkan rekomendasi yang diberikan.®

B. Zakat, Infaq, Sedekah (ZIS)
1. Pengertian zakat, infaq, sedekah (ZIS)
a. Zakat

Zakat asal kata “ZAKA” yang berarti berkah, bertumbuh,
bersih. zakat dipanfdang secara hafiliah bearti bersih,keberkahan dan
meningkatkan selain itu diartikan juga membersihkan diri yang
diperoleh sesudah melaksanakan kewajibannya untuk membayar
zakat.zakat merupakan suatu kewajiban yang wajib dilakukan seorang
muslim untuk menjalankan rukun islam yang ketiga yang mana zakat

yang bertujuan untuk menanamkan nilai keimanan.maka zakat adalah

® Kek Liong,” Analisis Penerapan Good Corporate Governance PT Bank Central Asia
Tbk (Analysis of the Implementation of Good Corporate Governance PT Bank Central Asia
Tbk)”, Jurnal Studi Pemerintahan dan akuntabilitas (Jastaka), Vol 2, No 1, 2022, 1-28
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suatu kewajiban untuk setiap muslim yang sudah terpenuhi keadaan
dan syarat dalam keadaan apa saja.

Secara termenologi kata zakat diartikan sebagai dari harta yang
telah ditentukan untuk kemudian disalurkan kepada golongan yang
berhak pada waktu yang telah ditentukan .zakat adalah suatu ibadah
yang telah diwajibkan oleh Allah swt dan perintah berzakat tersebut
telah tercantum dalam beberapa ayat didalam Al Qur’an dan juga
terdapat beberapa hadis berikut:

1) QS,At-Taubah 103

I 08 i lin ) Bl (im L 28305 b gkl B esal Ba M
YoF ;;E: @:@L fu\j
Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

2) QS.Al-bagara$h ayat

£ GinSHl g 138015 5850 155 5 Ml 1 a5
Artinya: dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku

3) Hadits dari Abu Ayyub r.a.

SMZall Ay B 4y & 8 Y 5 ) Ny :J}i «aaal) A_,_d;m Jazy 5
adle (5854 aa 5l Juals B3N 555
Artinya: "Beritahukan kepadaku tentang amal perbuatan yang dapat
memasukkan aku ke dalam surga. Lalu beliau bersabda,
‘Sembahyanglah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun, dirikanlah sholat, tunaikanlah
zakat, dan sambunglah silaturahim.” (Hr Bukhari dan
Muslim).’
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b. Infaq

Infak berasal dari kata anfaga-yunfiqu, artinya membelanjakan
atau membiayai, arti infak menjadi khusus ketika dikaitkan dengan
upaya realisasi perintah-perintah Allah Swt. Menurut kamus bahasa
Indonesia pengertian Infak adalah mengeluarkan harta yang mencakup
zakat dan non-zakat. Sementara menurut terminologi syariat,
pengertian infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau
pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan
ajaran Islam. Oleh karena itu Infak berbeda dengan zakat, infak tidak
mengenal nisab atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum. Infak
tidak harus diberikan kepada mustahik tertentu, melainkan kepada
siapapun, misalnya orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, atau
orang-orang yang sedang dalam perjalanan.

Infak yaitu mengeluarkan atau membelanjakan harta yang
mencakup zakat dan non-zakat. Infak ada yang wajib ada juga yang
sunah. Jenis infak ada 2, yaitu infak wajib di antaranya kafarat, nazar,
zakat, dan sebagainya; dan infak sunah di antaranya infak kepada fakir
miskin, sesama muslim, infak bencana alam, dan lain-lain. Berbeda
dengan zakat, dana infak dapat diberikan kepada siapapun meskipun
tidak termasuk dalam delapan asnaf (golongan penerima zakat).

Adapun balasan bagi orang yang berinfak dan bersedekah banyak
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sekali disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis,antara lain sebagai

berikut:

u_‘“mu\\ﬂs\ju\wu\ymgh@}wﬁ&muw
A.m;

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih
yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau
mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha
Terpuji. (Al-bagarah ayat 264)

Hadits riwayat Imam Al-Bukhari dari Abu Hurairah
radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda.

G@Sﬁé.};‘:/\;@jﬂ\ LAQJ;\ d}m chﬁu&AY\MJM\C_\We}JwLﬂ
Gl Kk Ll r,QJJ\ AV s GA
Artinya : Tidaklah para hamba berada di pagi hari kecuali di dalamnya
terdapat dua malaikat yang turun. Salah satunya berdo’a, ‘Ya
Allah, berikanlah kepada orang yang berinfak ganti (dari apa
yang ia infakkan)’. Sedang yang lain berkata, “Ya Allah,
berikanlah kepada orang yang menahan (hartanya) kebinasaan
(hartanya)”

Infak menjadi salah satu ibadah sosial yang utama, karena
mengandung pengertian bahwa selain berdampak nyata terhadap
membantu kesulitan saudara muslim/orang lain yang mengalami
kesulitan ekonomi, menafkahkan harta di jalan Allah tidak akan
mengurangi harta, tetapi harta yang kita miliki akan semakin
bertambah. Ibarat cermin, yang memberikan manfaat bagi pihak yang

memberi dan juga yang menerima. Besaran uang yang dikeluarkan
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untuk berinfak tidak ditentukan, sesuai dengan keikhlasan dari setiap
orang yang mengeluarkan infak.

Berbeda lagi dengan terminologi syariat, infak adalah
mengeluarkan sebagian dari harta, penghasilan, atau pendapatan yang
dimiliki untuk suatu kepentingan yang kemudian diperintahkan dalam
suatu ajaran Islam. Jadi, infak dapat didefinisikan juga sebagai upaya
menjalankan perintah Allah Swt. dengan cara membelanjakan harta
dengan tujuan di jalan kebaikan.

Dengan demikian, infak sesungguhnya berbeda dengan
sedekah. Sebab, infak tidak mengenal nisab serta jumlah harta yang
ditentukan berdasarkan pada hukum. Pemberian harta ini juga tidak
harus diberikan pada mustahik tertentu, melainkan dapat juga diberikan
kepada siapa saja yang dikenal ataupun tidak dikenal. Contohnya saja,
infak dapat diberikan kepada orang tua, orang tidak mampu, kerabat,
anak yatim, atau juga pada mereka yang tengah berada di perjalanan.
Jadi, pemberian harta ialah suatu kegiatan yang dilakukan secara
sukarela.?

c. Shadagah
Shadagah berasal dari bahasa arab ash- shadagah. Pada awal

pertumbuhan Islam, shadagah diartikan dengan pemberian yang
disunahkan (shadagah sunah). Sedangkan secara terminologi shadagah

adalah memberikan sesuatu tanpa ada tukarannya karena mengharapkan

¢ Dr. Agus Hermanto, M.H.I. rohmi Yuhani’ah, M.Pd” Manajemen ziswaf Zakat,
Infak, Sedekah, dan Wakaf”, CV. Literasi Nusantara Abadi, Merjosari Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang,2023 hal 203-204
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pahala dari Allah SWT.Shadagah adalah pemberian harta kepada
orangorang fakir, orang yang membutuhkan, ataupun pihak-pihak lain
yang berhak menerima shadagah, tanpa disertai imbalan. Shadagah atau
yang dalam bahasa indonesia sering dituliskan dengan sedekah
memiliki makna yang lebih luas lagi dari zakat dan infag.Sedekah
merupakan salah satu kewajiban yang dilakukan oleh seorang muslim
yangtelah berlebihan hartanya. Sedekah adalah hak Allah SWT berupa
harta yang diberikan oleh seseorang yang kaya kepada yang berhak
menerimanya yaitu fakir dan miskin. Harta itu disebut dengan sedekah
karena didalamnya terkandung berkah penyucian jiwa, pengembangan
dengan kebaikan-kebaikan, dan harapan untuk mendapat.Hal itu
disebabkan asal kata sedekah adalah al-Shadagah yang berarti tumbuh,
suci, dan berkah.

Disamping sedekah wajib ada juga sedekah yang disunnahkan
dan dianjurkan untuk dikeluarkan kapan saja. Hal ini disebabkan
karena anjuran dari al-Qur’an dan as-Sunnah untuk mengeluarkan
sedekah tidaklah terikat. Mengeluarkan sedekah pada setiap saat yang
merupakan perbuatan sunnat dilakukan menurut ijma’ ulama, dan
Islam mengajak manusia untuk berkorban harta, memberikan dorongan
kepadanya dengan gaya bahasa yang memikat hati,membangkitkan
semangat jiwa, dan menanamkan nilai- nilai kebaikan didalam hati.50
Sedekah disunnahkan bagi orang yang memiliki kelebihan harta, yaitu

dari biaya untuk dirinya sendiri dan biayaorang-orang yang dinafkahkan
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apabila seseorang memberikan sedekah sehingga orang-orang yang
dinafkahkan menjadi kekurangan.

Sedekah tidak terbatas dengan jenis amal tertentu, kaidah
keumumannya adalah setiap perbuatan yang makruf adalah sedekah.
Dalil kaidah tersebut terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 261 sebagai

berikut:

M&é&@eﬂw\mdﬁ&\mg?@\y\ }ss.u%Jﬂ\d.m
?“l‘-’ cn.u\JAU‘j ;.Luuu.dua_;a.\dn\jé\_\;d\_a\.o
Artinya perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir
biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap
tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi
siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha
Mengetahui.’

2. Distribusi dana Zakat, Infaq, Sedekah
Pendistribusian dan pendayagunaan zakat erat kaitannya dengan
cara dan strategi pendistribusiannya. Jika pendistribusiannya tepat sasaran
dan tepat guna, maka pendayagunaan zakat dapat lebih optimal. Dalam
UU nomor 23/2011 tentang Pengelolaan Zakat, pendayagunaan zakat
dijelaskan sebagai berikut:
a) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas hidup umat.
b) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana
dimaksudkan pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar

mustahik telah terpenuhi.

° Dr. Zulkifli, M. Ag “panduan praktis memahami zakat infaq, shadaqah, wakaf dan
pajak”, KALIMEDIA ,Depok Sleman Yogyakarta ,2020 ,hal 21-23
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Dalam pendayagunaan dana zakat, terdapat beberapa syarat yang
harus dipenuhi oleh pihak penyalur zakat atau lembaga pengelola zakat.
Hal tersebut termaktub di dalam KMA rl nomor 373/2003 tentang
pengelolaan dana zakat. Jenis-jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat
meliputi dua basis, yakni basis sosial dan basis pengembangan ekonomi .

Distribusi ZIS dengan basis sosial ini dilaksanakan dalam bentuk
pemberian dana langsung berupa santunan sebagai bentuk pemenuhan
terhadap kebutuhan pokok mustahik. Distribusi ini disebut Program
Karitas atau hibah konsumtif. Program hibah ini merupakan bentuk yang
paling sederhana dalam distribusi dana zakat. Tujuan utamanya adalah:

a). Menjaga keperluan pokok mustahik

b). Menjaga martabat mustahik dari kegiatan memintaminta

c). Menyediakan wahana untuk meningkatkan pendapatan mustahik

d). Mencegah eksploitasi terhadap mustahik untuk kepentingan yang
menyimpang.

Distribusi  ZIS dengan basis pengembangan ekonomi ini
dilaksanakan dalam bentuk pemberian secara langsung maupun tidak
langsung modal usaha kepada mustahik. Pengelolaan modal usaha dapat
melibatkan atau tidak melibatkan mustahik. Distribusi dana zakat ini
diarahkan ke sektor usaha ekonomi produktif. Harapannya adalah usaha
tersebut dapat mengangkat taraf kesejahteraan masyarakat. Sekaitan

dengan hal ini, pendayagunaan dana zakat untuk kegiatan-kegiatan
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produktif mempunyai prosedur tertentu sebagaimana dijelaskan dalam UU
No. 23/2011 tentang pengelola zakat, yakni pada Bab V pasal 29:

(@) melakukan studi kelayakan,

(b) menetapkan bentuk usaha produktif,

(c) melaksanakan bimbingan dan penyuluhan,

(d) melaksanakan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan,

(e) meyusun laporan.

Pendistribusian zakat merupakan bentuk penyaluran dana zakat
kepada mereka yang berhak menerimanya. Distribusi ini zakat memiliki
sasaran dan tujuan tertentu. Sasarannya adalah pihak-pihak yang
diperkenankan menerima zakat. Sedang tujuannya adalah meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi sehingga dapat
mengurangi jumlah anggota masyarakat yang kurang mampu. Pada
akhirnya, distribusi zakat akan meningkatkan kelompok muzakki. Dana
zakat yang telah dihimpun oleh lembaga "amil zakat harus segera
didistribusikan kepada para mustahik sesuai dengan program Kkerja
lembaga tersebut. *°

3. Tujuan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS)

Secara umum tujuan yang dimiliki dalam pembayaran Zakat,
Infaqg dan Sedekah (ZIS) ialah berupa keadilan sosial ekonomi yang
merata. Zakat, Infaqg dan Sedekah (ZIS) merupakan bukti transfer

sederhana yang mengalokasikan sejumlah kekayaan dari seseorang yang

0 Athi® Hidayati,Dkk,” Peta Distribusi Zakat, Infak, Dan Sedekah”, Jurnal Zakat dan
Wakaf 2020, Vol. 7 No. 1 hal 87-88
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memiliki kekayaan yang melimpah kepada orang miskin. Selain itu juga

terdapat tujuan lainnya dari pembayaran Zakat, Infag dan Sedekah (ZIS)

dari berbagai konteks antara lain :

a.

b.

Memurnikan/meyucikan harta kekayaan serta jiwa seorang muzaki.

Meninggikan derajat seorang fakir miskin.

Memperluas persaudaraan antar umat muslim dengan orang-orang
lainnya.

Menghilangkan sifat keserakahan pada seorang individu.

Menghilangkan sikap kecemburuan orang miskin kepada orang kaya.

Sebagai jembatan antara si miskin dan si kaya.

. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial yang dimiliki setiap

individu.

. Zakat, Infaq dan Sedekah (Z1S) merupakan bukti rasa syukur terhadap

limpahan rahmat dari Allah SWT.*

4. Macam-macam zakat

a) Zakat Fithrah Zakat fithrah adalah zakat yang hukumnya wajib

dibayarkan saat puasa bulan ramadhan, pelaksanaannya wajib untuk
setiap muslimin, baik yang masih anak-anak ataupun dewasa,

demikian juga pria dan perempuan, budak atau merdeka.

! Khavid Normasyhuri,Dkk,” Strategi Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS)
Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat Dalam Pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 8 No 2 2022,hal 7
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b) Zakat Kekayaan (Mal)

e Zakat untuk emas, perak, beserta logam mulia yang disetarakan.
yaitu zakat yang diwajibkan untuk emas, perak, dan logam lainnya
yang sudah mencapai nishab atau batasan yang ditentukan agama.

e Zakat dari uang dan surat-surat berharga yaitu zakat dikenakan dari
uang, yang mana harta yang disetarakan terhadap uang, dan
selanjutnya surat-surat berharga lainnya dimana telah mencapai
nishab.

e Zakat perdagangan yaitu zakat yang diberlakukan untuk usaha
perdagangan yang telah mencapai nisabnya.

e Zakat hasil pertanian, termasuk perkebunan dan kehutanan yaitu
zakat yang diwajibkan diantaranya dari hasil bertani, hasil dari
berkebun dan hasil mengolah hutan yang telah mencapai nishab

diwaktu panennya.*?

5. Pengelolaan Zakat, Infaqg, dan Sedekah (ZIS)

Pengelolaan Zakat, Infag dan Sedekah dapat kita rujuk
pengertianya sesuai yang tertuang dalam UU No. 23 Tahun 2011 pasal 1
ayat (1) didefinisikan menjadi aktivitas perencanaan, aplikasi, serta
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan eksploitasi

zakat. Oleh sebab itu, buat optimalisasi eksploitasi Zakat, Infaq dan

2 Tan rakhmawan Suherli ,dkk “kaum Pekerja Sebagai Objek Zakat Profesi Di Era
Ekonomi Kontemporer” : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah Volume 5 No 6, 2023 hal
6-7



33

Sedekah diperlukan pengelolaan oleh lembaga amil zakat yang
professional dan mampu mengelolanya secara sempurna sasaran.

Selanjutnya, menurut Undang-undang No.23 Tahun 2011,
pengelolaan zakat memiliki tujuan tertentu. Tujuan penglolaan zakat
adalah: Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan zakat, Pengelolaan zakat yang baik akan memudahkan
langkah sebuah LAZ untuk mencapai tujuan inti dari zakat itu sendiri,
yaitu optimalisasi zakat. Dengan bertindak secara efisien dan efektif,
LAZ mampu memanfaatkan dana zakat yang ada dengan maksimal,
Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penggulangan kemiskinan., Pengelolaan zakat disalurkan
kepada yang membutuhkan dan tepat sasaran.

Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh BAZNAS dan
lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara menerima harta atau barang
zakat melalui muzaki. BAZNAS pula dapat bekerja sama dengan bank
dalam pengumpulan zakat harta muzaki yang berada di bank atas
permintaan muzaki. akan tetapi jika diinginkan, maka muzaki bisa
melakukan penghitungan sendiri hartanya serta kewajiban zakatnya
sesuai hukum agama. Namun bila tidak dapat menghitung sendiri
hartanya serta kewajiban zakatnya, maka muzaki bisa meminta bantuan
pada BAZNAS atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) untuk menghitung

zakatnya."®

3 Wandira Atmaja,Dkk,” Analisis Transparansi dan akuntabilitas Pengelolaan Dana
Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Medan”, Journal of
Islamic Accounting Competency,2021 hal 6
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Proses kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan terhadap usaha anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya dalam rangka mencapai
tujuan organisasi yang telah ditentukan. Zakat merupakan kewajiban
memberikan sebagian harta bagi setiap umat Islam yang mampu
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

Zakat dan infak adalah bagian dari amal ibadah yang
diperintahkan oleh Allah kepada seluruh umat Islam di dunia. Perbedaan
zakat dan infak terletak pada sifatnya wajib atau tidak dan orang-orang
yang berhak menerimanya, begitu juga dengan manfaat zakat dan infak.
Zakat wajib dibayarkan oleh muslim yang memenuhi syarat. Sedangkan
Infak adalah ibadah sunnah bagi mereka yang memiliki kelebihan harta.
Tujuan utama ditunaikannya zakat, infak dan sedekah adalah untuk
meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat. untuk mencapai
tujuan tersebut dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna,
ZI1S harus dikelola secara maksimal dengan pengelolaan yang baik sesuai
dengan syariat Islam. Di Daarut Tauhid Peduli Garut melakukan
pengelolaan zakat infak dan sedekah yang berdasarkan syariat Islam
yaitu:

a. Berdasarkan Al-Quran dan Hadits
b. Sesuai dengan Figh Zakat, Infak, Sedekah (ZIS)

c. Fatwa Dewan Syariah
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Adapun mekanisme pengelolaan zakat, infak, dan sedekah di
Daarut Tauhid Peduli Garut yaitu dikelola sesuai dengan syariat Islam
yang disahkan oleh Dewan Syariah Daarut Tauhiid. Di Daarut Tauhid
Peduli dalam pengelolaan zakat infak dan sedekah mengedepankan nilai-
nilai yang menjadi acuan dalam pencapaian visi yaitu bersifat amanah,
akuntabel dan juga profesional. Pengelolaan sesuai dengan syariat islam
yaitu pengelolaan ZIS harus dikelola sesuai hukum islam. Pengelolaan
zakat dalam konsep Islam diserahkan kepada waliyul amr atau
pemerintah. beberapa tahapan dalam proses pendistribusian zakat, infak
dan sedekah yang diantaranya:

a. Assesment terlebih
Assesment atau penilaian, maksud dari tahapan ini yaitu
melakukan penilaian terlebih dahulu baik itu uang atau barang yang
akan di distribusikan.
b. Dibawa ke forum rapat untuk diuji kelayakannya
Setelah diberi penilaian kepala kantor, kepala fundraising
(penggalangan dana), kepala program dan beserta staf-stafnya
berkumpul untuk rapat yang membahas tentang hal yang nanti nya
akan di distribusikan layak apa tidak dengan apa yang dibutuhkan
oleh para mustahik atau penerima manfaat.
c. Di distibusikan
Selanjutnya setelah melakukan assesment atau penilaian dan

rapat yang dilakukan oleh kepala program, kepala kantor, kepala
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fundraising beserta staf-stafnya, maka dilanjutkan dengan tahap

pendistribusian atau distribusi.**

C. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan
mikro yang berbasis pada prinsip keuangan syariah. BMT memiliki peran
penting dalam mendukung perekonomian umat Islam dengan
memberikan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Dalam konteks ini, Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran
Islam memberikan pedoman dan panduan dalam mengatur aspek
keuangan, termasuk dalam operasional BMT.

Baitul Maal Wat Tamwil didirikan dengan berasaskan pada
masyarakat yang salaam, yaitu penuh keselamatan, kedamaian, dan
kesejahteraan .Adapun prinsip dasar BMT, yaitu: memiliki hasil kerja
terbaik (ahsan), melaksanakan seluruh kegiatannya dengan penuh
kebaikan (thayyiban), memuaskan seluruh pihak (ahsanu amala), dan
sesuai dengan nilainilai salaam, yaitu: keselamatan, kedamaian, dan
kesejahteraan; berdaya guna, berhasil guna, adanya penguatan jaringan,
keterbukaaan, dan bertanggung jawab sepenuhnya kepada masyarakat
(barokah); penguatan nilai ruhiyah (spiritual communication); demokratis,

partisipatif dan inklusif; keadilan sosial dan kesetaraan gender, non

! Enceng Iip Syaripudin, Imel Nuraeni” Mekanisme Pengelolaan Dan Pendistribusian
Zakat, Infak Dan Sedekah Di Daarut Tauhid Peduli Garut”, Jurnal Jhesy Vol. 01; No. 01; 2022
hal 4-5
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diskriminatif; ramah lingkungan, peka dan bijak terhadap pengetahuan
dan budaya lokal serta keanekaragaman budaya; keberlanjutan,
memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan kemampuan diri dan
Lembaga masyarakat lokal.

BMT memiliki ciri unik yang membedakannya dengan lembaga
keuangan lainnya, yaitu dengan mengedepankan nilai-nilai Islami di
dalam kegiatan operasionalnya, serta memiliki 2 fungsi yang berbeda,
yakni sebagai Baitul Maal yang mengumpulkan dan menyalurkan zakat,
infag dan shadagah, serta sebagai Baitul Tamwil yang melakukan
kegiatan usaha berskala mikro.*

BMT memiliki karakteristik yang berbeda dengan lembaga
keuangan konvensional. Salah satunya adalah prinsip keuntungan yang
diterapkan oleh BMT. Dalam pembiayaan syariah, keuntungan yang
diperoleh tidak dihitung berdasarkan tingkat bunga seperti yang
diterapkan oleh lembaga keuangan konvensional, melainkan berdasarkan
prinsip bagi hasil (profit sharing) antara BMT dan nasabah. Dalam
pelaksanaannya, BMT juga menitikberaktkan pada nilai-nilai sosial dan
keadilan. Oleh karena itu, BMT juga berfungsi sebagai agen perubahan
sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini, BMT bukan hanya memberikan
pembiayaan tetapi juga memberikan pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan pengusaha kecil dan

menengabh.

> Mohammad Idil Ghufron ,rohma Dewi,” Analisis Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
Perspektif Al- Qur’an”, : Jurnal kajian Ekonomi dan Perbankan Vol. 7 ,No . 02, 2023.hal 66
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BMT melaksanakan dua jenis kegiatan, yaitu Baitul tamwil dan

Baitul maal. Baitul tamwil bergiat mengembangkan usaha-usaha produktif
dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan pengusaha kecil dan
menengah dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang
pembiayaan ekonomi. Sedangkan Baitul maal menerima titipan zakat,
infak dan sedekah serta menjalankannya sesuai dengan peraturan dan
amanatnya.BMT merupakan lembaga keuangan berbasiskan masyarakat
yang menganut syariah. Beberapa fungsi BMT dapat dijabarkan sebagai
berikut:.

a. Meningkatkan dan mengembangkan ekonomi masyarakat khususnya
masyarakat kecil.

b. Meningkatkan produktivitas usaha dengan memberikan pembiayaan
kepada para pengusaha kecil yang membutuhkan.

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha disamping
meningkatkan kesempatan kerja dan meningkatkan penghasilan
masyar akat.

d. Mengarahkan perbaikan ekonomi masyar akat.

e. Memobilisasi, mendorong dan mengembangkan potensi dan
kemampuan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyar akat.

Keberadaan BMT tidak dapat dilepaskan dari aktivitas usaha
mikro, kecil dan menengah,walaupun terbukti mampu menjadi penopang

ekonomi Indonesia disaat krisis, UMKM masih temasuk kelompok



39

termarginalkan dalam pelayanan perbankan konvensional. Oleh karena
itu, penyebarannya sangat luas hingga ke berbagai pelosok Indonesia,
sehingga terlalu mahal bagi perbankan untuk menjangkaunya. Selain itu,
UMKM memiliki keterbatasan-keterbatasan, terutama menyangkut
pembukuan. akibatnya mereka sering terbentur saat berhadapan dengan
bank. Padahal, UMKM sudah diakui kemampuannya sebagai penyangga
ekonomi, khususnya pada saat krisis. Untuk memajukan UMKM di
Indonesia, ekonomi syariah perlu terus digalakkan. Sistem perekonomian
syariah sangat cocok untuk bsinis yang mempunyai ketidakpastian tinggi
dan masyarakat tidak bisa melihat proyeksi ke depan seara baik akibat
keterbatasan informasi. Hal ini banyak terjadi pada UMK M kita. *°
2. Dasar Hukum Baitul Maal wat Tamwil

BMT merupakan lembaga Swadaya Masyarakat atau koperasi
yang mengelola dana milik masyarakat dalam bentuk simpanan dan
kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman. Pada prinsipnya
BMT pola kerja sama dengan bank syariah yang menjadi lembaga
intermediasi untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada
masyarakat. Hanya saja, status hukum nya berbeda. Bank syariah sudah
berbentuk korporasi dan tunduk pada undang-undang perbankan syariah,
sedangkan BMT, meski mendapat dukungan pemerintah, tidak memiliki

status atau undang-undang yang jelas.

18 Ulfatul Khasanah, Agung Hirmantono,” BMT (baitul maal wa tamwil) sebagai
alternatif pembiayaan Studi kasus Pada BMT At Tajdid Temayang Bojonegoro” Jurnal Ilmiah
Manajemen dan akuntansi Medan Volume 4,Nomor 2, Juli 2022 hal 83-84
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BMT dalam menjalankan lembaga tidak hanya berdasarkan satu
dasar hukum tetapi menggunakan aturan hukum, seperti Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro, dan peraturan lainnya.
Aturan tersebut merupakan dasar yan dapat digunakan setiap lembaga
BMT. Ketika Indonesia mengalami krisis ekonomi pada tahun 1997.

BMT merupakan salah satu solusi yang paling efektif dijadikan
alternatif untuk memulihankan keadaan ekonomi. Sebelumnya BMT
hanya terfokuskan pada penghimpunan dana zakat saja, namun Kini
beralih ke lembaga finansial pada sektor mikro yang berjalan dengan
dasar syariah. Dengan tujuan yang dimilikinya yaitu untuk membangun
usaha kecil untuk meningkatkan standar serta melindungi kepentingan
masyarakat miskin. BMT semakin popular ketika umat Islam di
Indonesia mulai mencari alternatif model ekonomi yang dapat membantu
mengembangkan usaha kecil masyarakat. Mengingat mayoritas penduduk
penduduk Indonesia beragama Islam, maka sangatlah dibutuhkan
lembaga keuangan dan perbankan yang menerapkan sistem
syariah.Indonesia beragama Islam, maka sangatlah dibutuhkan lembaga
keuangan dan perbankan yang menerapkan sistem syariah.’

BMT mempunyai landasan hukum operasional dalam al-Qur’an

dan Hadits. Oleh sebab itu, pengoperasiannya sesuai dengan prinsip dasar.

7 Dede Khoirunnisa DKK, revitalisasi Baitul Maal Wat Tamwil sebagai Pilar dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat”, Volume 4, Issue 4, 2023 Hal 365
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Produk dan pelaksanaan BMT didasarkan pada prinsip efisiensi, keadilan,
dan kebersamaan. Sebab kekuatan agama dan emosionalnya antara
pemegang saham, pelaksana, dan pelanggan yang dapat menumbuhkan
rasa persatuan untuk mengelola resiko bisnis dan mendistribusikan
keuntungan secara jujur dan adil.Diyakini dengan adanya ikatan agama
maka hasil yang diperoleh akan membawa keberkahan. Karena seluruh
anggota yang masuk dalam BMT berjuang dengan semaksimal mungkin
untuk menjalani dan meyakini ajaran agama tersebut.

Keberadaan Baitul maal wat Tamwil dalam lembaga keuangan
syari’lah  non bank bertujuan untuk membantu meningkatkan
perekonomian  masyarakat. Misi BMT  secara  keseluruhan
mengimplementasikan pembiayaan dan pendanaan berbasis syariah.
Peran ini memberikan penekanan betapa perlunya landasan syariah
diterapkan dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Sebagai lembaga
finansial yang berbasis syariah dan secara langsung bersentuhan dengan
masyarakat berpenghasilan rendah, BMT berperan sangat vital dalam

kehidupan masyarakat guna memenuhi tujuan Islam.*®

8 1bid ,367



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan sifat penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (policy
reserach) yaitu suatu proses penelitian yang dilakukan pada ,atau analisis
terhadap masalah-masalah sosial yang mendasar,sehingga temuannya dapat
direkomendasikan kepada pembuat keputusan untuk ditinjaklanjuti dalam
prktis guna dalam menyelesaikan masalah.! Peneliti mengadakan
penelitian secara langsung kelapangan atau lokasi penelttian untuk
menggali data atau informasi di BMT as syafi’iyah cabang sekampung.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,deskriptif yaitu
metode penelitian yang sifatnya menggambarkan suatu fenomena dengan
data yang akurat yang diteliti secara sistematis.’sedangkan sifat kualitatif
yaitu mengungkap dan memahami sesuatu di balik kejadian yang belum
diketahui.®
Penelitian  kualitatif merupakan metode kualitatif  yaitu

observasi,wawancara,dan dokumentasi.berdasarkan keterangan diatas dapat

'Dr.Maman Abdurahman, M.pd ,dkk,”dasar-dasar metode statistika”,
(Bandung,oktober 2017),hal 17
? Syafrida hafni sahir,” Metodologi Penelitian”,( Medan, Januari 2021) hal 6
3 .
Ibid 42
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disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang

mengunakan kata-kata dan gambaran yang diminati peneliti.

B. Sumber data penelitian
Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah yang diperoleh dari sumber-sumber primer atau
sumber asli yang memuat informasi atau data penelitian.*pada penelitian
ini akan didapat dari kegiatan wawancara yang dilakukan dengan bapak
Maryadi Sucipto selaku pemimpim cabang BMT as syafi’iyah sekampung.
2. Data skunder
Data skunder adalah informasi yang dikumpulkan dari sumber data
skunder seperti buku,dan jurnal publikasi pemerintah tentang indikator
ekonomi,data  sensus,media laporan tahunan perusahaan.manfaat
menggunakan data skunder adaslah hemat waktu dan biayaya dalam
mendapatkannya.” Sumber data sekunder diharapkan dapat menjadi
penunjang dalam mengunggkap data yang diperlukan dalam penelitian,
sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. Kegiatan Penelitian
menggunakan data sekunder yang berasal dari perpustakaan, berupa

gambar, dokumen dan berbagai sumber yang terkait dengan data.

* rahmadi,” Pengantar metodologi penelitian”(kalimantan Selatan,oktober 2011) Hal 71.
® ProfDrs.Imam Ghozali,M.Com,Ph.D,CA,akt “desain penelitian kuantitatif dan
kualitatif “(Semarang 2016) hal 94
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C. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah penelitian
dan merupakan bagian yang penting. Teknik pengambilan data harus benar
dan sesuai dengan metode agar hasil yang diraih sesuai dengan tujuan
penelitian.’metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan
data pada penelitian ini yaitu gabungan antara pustaka dan lapangan.metode
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah :
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi
sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada
narasumber yang sudah ditentukan.” Wawancara dilakukan dengan
pemimpin dan karyawan BMT As syafi’iyah cabang sekampung untuk
mendapatkan informasi terekait judul yang penulis teliti yakni Analisis
good corporate convenance pada dana manajemen zis dibmt as syafi’iyah
sekampung dengan narasumber Pimpinan,teller dan Penerima Dana zis Di
BMT as syafi’iyah cabang sekampung.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui penelaahan
sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya yang memuat data atau informasi yang diperlukan peneliti.®

Metode dokumentasi ini menggunakan catatan yang dimiliki oleh BMT

® Syafrida Hafni Sahir “Metodologi Penelitian” ( Medan, Januari 2021) hal 28

" Ibid 45-46

® Drs. H. rifa’i Abubakar, M.A,” pengantar metodologi penelitian”( Yogyakarta, 20
September 2020) HAL 114
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AS syafi’iyah seperti,profil BMT ,struktur organisasi di BMT, visi
misi,serta arsipan-arsipan mengenai kebijakan yang diambil BMT dan

pengecekan keabsahan data yang diberikan oleh BMT.

D. Teknis analisis data

Menurut John W.Creswell dan J.David Creswell didalam metode
penelitian juga harus menetapkan prosedur untuk menganalisis berbagai
bentuk data.secara umum tujuannya adalah untuk memahami data teks dan
gambar.termasuk segmentasi dan dekomposisi data.dalam kajian analisis data
,dapat dimulai dengan dapat dimulai dengan beberapa poin umum tentang
keseluruhan proses.proses analisis data sebagai petunjuk penelitian ,sangat
disarankan agar peneliti mempertimbangkan analisis data sebagai proses yang
memerlukan serangkaian langkah dari analisis khusus keanalisis umum yang
melibatkan beberapa tingkat analisis.’

Pertama, Atur dan siapkan data untuk analisis. Ini termasuk
memposting wawancara, pemindaian optik bahan, memasukkan catatan
lapangan, membuat katalog semua visual, dan menyortir dan mengatur data
ke dalam jenis yang berbeda menurut sumbernya.

Kedua, Baca atau tampilkan semua data. Langkah pertama ini
memberikan pemahaman umum tentang informasi dan kesempatan untuk
merenungkan maknanya secara keseluruhan. Apa pendapat umum yang

diungkapkan para informan? Apa nada idenya? Apa kesan umum tentang

° Feny rita Fiantika,DKK,” metodologi penelitian kualitatif’ ( Padang Sumater,a
Bar,at,2022),hal 77
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kedalaman, keandalan, dan penggunaan informasi? Kadang-kadang peneliti
kualitatif menulis catatan di pinggir transkrip atau mencatat pengamatan
lapangan, atau mulai mencatat pemikiran umum tentang data pada titik ini.
Untuk data visual, sketsa konseptual dapat mulai terbentuk.

Ketiga, Mulai enkripsi semua data. Enkripsi adalah proses
pengorganisasian data dengan memisahkan blok (atau potongan teks atau
gambar) dan menulis kata yang mewakili kategori di margin. Ini melibatkan
pengambilan data teks atau gambar yang dikumpulkan selama pengumpulan
data, segmentasi kalimat (atau paragraf) atau gambar ke dalam kategori, dan
pelabelan kategori tersebut dengan terminologi.

Keempat, Buat deskripsi dan tema. Gunakan proses pengkodean
untuk menghasilkan deskripsi latar atau orang serta kategori atau tema untuk
analisis. Deskripsi melibatkan rendering informasi rinci tentang orang, tempat,
atau peristiwa dalam pengaturan. Peneliti dapat menghasilkan kode untuk
deskripsi ini. Analisis ini berguna dalam merancang deskripsi rinci untuk studi
kasus, etnografi, dan proyek penelitian naratif. Gunakan pengkodean juga
untuk menghasilkan sejumlah kecil tema atau kategori, mungkin lima hingga
tujuh tema untuk studi penelitian. Tema-tema ini adalah yang muncul sebagai
temuan utama dalam studi kualitatif dan sering digunakan sebagai judul di
bagian temuan studi (atau di bagian temuan disertasi atau tesis).™

Kelima, Presentasikan deskripsi dan topik. Tunjukkan bagaimana

deskripsi dan tema akan disajikan dalam cerita kualitatif. Pendekatan yang

Y 1bid, 69
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paling umum adalah dengan menggunakan paragraf naratif untuk
mengomunikasikan hasil analisis. Ini bisa berupa diskusi yang mencakup
garis waktu peristiwa, diskusi terperinci tentang berbagai topik (dengan
subtopik, ilustrasi spesifik, berbagai perspektif individu), dan kutipan) atau
diskusi tentang topik yang saling berhubungan. Banyak peneliti kualitatif juga

menggunakan gambar, gambar, atau tabel untuk melengkapi diskusi.™

1 1bid, 70



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BMT Assyafiiyah Cabang Sekampung
1. Sejarah Singkat BMT Assyafiiyah Cabang Sekampung

KSPPS BMT Assyafiiyah Berkah Nasional, merupakan lembaga
keuangan non bank dengan badan hukum No. 28/BH/KDK.7.2/111/1999.
BMT Assyafiiyah Berkah Nasional ini berkantor pusat di Kotagajah,
Lampung Tengah. Lebih tepatnya lagi beralamatkan di Jalan Jendral
Sudirman No. 09 Kotagajah Timur, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten
Lampung Tengah. Pada tahun 2024 ini, BMT Assyafiiyah Berkah
Nasional telah memiliki 46 kantor cabang yang tersebar di berbagai
daerah. Salah satu cabangnya berada di daerah Sekampung, Lampung
Timur.!

BMT Assyafilyah Cabang Sekampung ini berdiri karena
perkembangan dari perekonomian di bidang syariah. BMT Assyafiiyah
Cabang Sekampung ini berdiri pada bulan juli 2013 dan untuk pembukaan
kantor cabang sekampung ini pada 02 November 2013. Pada mulanya,
BMT Assyafiiyah Cabang Sekampung ini merupakan kantor cabang
pembantu untuk kantor cabang daerah Way Jepara. Seiring dengan
berjalannya waktu akhirnya dari kantor cabang pembantu daerah, BMT

Assyafiilyah Cabang Sekampung ini bisa berubah menjadi kantor

! BMT Assyafi’iyah BN, “BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah”, https://www.bmtassyafiiyahbn.com/ diakses pada tanggal 17 februari
2025 pada pukul 20:15 WIB
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cabang pusat karena dianggap telah memenuhi syarat dan izin yang
dibutuhkan untuk menjadi kantor cabang pusat.

Berdirinya BMT Assyafiiyah Cabang Sekampung ini dipelopori
oleh karyawan BMT Assyafiiyah dari daerah Gaya Baru, Lampung
Tengah. Beliau bernama Angga Putra Yastin yang pada saat itu menjabat
sebagai kepala pembiayaan di daerah Gaya Baru. Setelah berjalan selama
satu tahun, beliau dipindah tugaskan untuk menjadi pimpinan cabang di
daerah Sekampung. Bapak Angga sendiri menjabat sebagai pimpinan di
daerah Sekampung ini kurang lebih selama dua tahun. Setelah dua tahun
dipimpin oleh Bapak Angga, yang menggantikan selanjutnya adalah Bapak
Indra Redi Ismawan.”

Dikarenakan BMT Assyafiiyah Berkah Nasional juga adalah
sebuah lembaga, dan dalam sebuah lembaga pastilah terjadi perputaran
tugas atau biasa disebut dengan istilah mutasi. Karena mutasi inilah
pimpinan cabang dan juga karyawan bisa saja berganti setiap tahunnya.
Setelah dipimpin oleh Bapak Indra Redi Ismawan selama kurang lebih 2
tahun, beliau dipindah tugaskan lagi dan digantikan oleh Bapak Samsul
Arifin. Akan tetapi, saat dibawah pimpinan Bapak Samsul Arifin terjadi
beberapa kendala yang kemudian mengharuskan beliau digantikan
sementara oleh pimpinan cabang dari daerah Pekalongan yaitu Bapak
Muhammad Irawan. Setelah beberapa saat digantikan oleh Bapak Irawan,

kemudian tugas sebagai pimpinan BMT Assyafiiyah berkah nasional

2 Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal 28 mei 2024
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Cabang Sekampung diserahkan kepada Bapak Maryadi Sucipto dari tahun
2021 hingga saat ini.>
2. Visi dan Misi BMT Assyafiiyah Cabang Sekampung
Menurut Bapak Maryadi Sucipto selaku pimpinan cabang BMT
Assyafiiyah Cabang Sekampung, visi dan misi BMT Assyafiiyah Cabang
Sekampung ini berpedoman kepada kantor pusat atau dengan kata lain visi
dan misi kantor cabang selalu mengikuti visi dan misi kantor pusat. Visi
BMT Assyafiiyah yaitu:*
“Menjadi koperasi besar yang modern dan berkualitas”
Sedangkan untuk misinya sendiri itu terdiri dari lima poin,
diantaranya yaitu:®
a. Meningkatkan pelayanan prima dan operasional berbasis digital.
b. Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungan kerja
c. Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan
prinsip syariah
d. Menumbuhkan usaha produktif dibidang perdagangan, pertanian,
industri dan jasa

e. Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak.

¥ Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal 28 mei 2025

* Selayang Pandang/brosur BMT Assyafiiyah Berkah Nasional

> BMT Assyafi’iyah BN, “BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah”, https://www.bmtassyafiiyahbn.com/tentang-kami/ diakses pada

tanggal 29 mei 2025 pada pukul 10.40 WIB.



https://www.bmtassyafiiyahbn.com/tentang-kami/

51

3. Struktur Organisasi BMT Assyafiiyah Cabang Sekampung
Seiring dengan berjalannya waktu, dalam sebuah lembaga pasti
akan ada pergantian-pergantian. Adapun struktur organisasi BMT

Assyafiiyah Cabang Sekampung saat ini yaitu:®

* :
ol
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Table 4.1
Perangkat organisasi BMT As syafi;iah sekampung
NO Jabatan Nama
1 Pimpinanan cabang Maryadi Sucipto
2 Marketing Trio Sawaldi Tafsian dan jrki yulianto
3 Teller Ika Oktasari

4. Produk-produk BMT Assyafiiyah Cabang Sekampung
Di BMT Assyafiiyah cabang Sekampung terdapat dua jenis produk
yang ditawarkan kepada anggota, yaitu produk simpanan dan produk

pembiayaan.’

® Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal 28 mei 2025
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a. Produk Simpanan

1)

2)

3)

Ceria Prima

Ceria prima yaitu simpanan anggota yang ada di KSPPS
BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. Ceria Prima memiliki
kelebihan bisa bertransaksi kapan saja dan di mana saja di seluruh
kantor KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional dan memiliki
keunggulan bonus bulanan dan hadiah menarik tanpa di undi.

Ceria Pintar

Ceria pintar yaitu simpanan pendidikan yang di peruntukan
bagi lembaga pendidikan, pelajar yang penarikanya pada saat akhir
semester ataupun di saat ada keperluan biaya sekolah. Nama
simpanan di wakili oleh salah satu guru yang di tunjuk orang
tua/wali murid,dan untuk mendidik pelajar yang sudah cakap
hukum bisa mendaftar atas nama siswa langsung.

Keunggulan Ceria Pintar yaitu untuk mendidik pelajar agar
gemar menyimpan untuk menata masa depan, hadiah menarik akan
diberikan seputaran akhir semester kenaikan kelas dan untuk
lembaga mendapatkan bonus spanduk ataupun promosi lainya.

Ceria Qurban

Ceria Qurban vyaitu produk simpanan anggota yang
diperuntukan memiliki rencana berqurban agar lebih mudah dan
ringan. Ceria Qurban memiliki kelebihan hadiah atau bonus

menarik dibagikan seputaran bulan Dzulga’dah atau sebelum
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lebaran haji.

Ceria ketupat

Ceria ketupat yaitu produk simpanan anggota yang
dipersiapkan untuk kebutuhan hari raya idul fitri .setoran simpanan
ketupat hanya dilakukan selama emopat bulan setelah hari
raya.ceria ketupat memiliki kelebihan mendapatkan paket hari raya
atau bingkisan menarik dibulan ramadhan.

Ceria lhrom

Ceria lhrom yaitu produk simpanan anggota Yyang
diperuntukan memiliki rencana melaksanakan ibadah haji ataupun
umrah agar lebih mudah dan ringan. Setoran ceria ihrom sesuai
dengan kemampuan dan rencana anggota dalam melaksanakan
ibadah haji ataupun umroh.

Ceria lThrom memiliki kelebihan untuk membulatkan niat
dan tekad untuk melaksanakan ibadah haji ataupun  umroh.
Hadiah atau bonus menarik dibagikan seputaran akhir periode
simpanan baik untuk keperluan haji maupun umroh

Ceria Utama

Ceria utama yaitu simpanan anggota yang setoran dan
penarikannya bisa dilakukan kapan saja, dimana saja diseluruh
kantor yang ada. Ceria utama memiliki kelebihan murni titipan
tanpa adanya biaya administrasi dan bonus apapun. Simpanan ini

sangat cocok untuk anggota yang sangat berhati-hati dibidang
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syari’ah dalam melakukan transaksi.
7) Ceria berkah
Ceria berkah yaityu simpanan berjangka syari’ah yang
dianjurkan untuk anggota yang ingin menginvestasikan dananya
melalui  sistem  bagi  hasil yang dikelola  secara
syari’ah.menggunakan akad Mudharabah Muhlagah vyaitu bentuk
kerjasama antara dua lebih belah pihak dimana pemilik modal

mempercayakan kepada pengeloladengan suatu perjanjian diawal’.

B. Penerapan good corporate gonvenance dalam pengelolaan dana ZIS di
BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang sekampung.
Menurut Muh Arief Effendi (2009) dalam bukunya The Power of
Good Corporate Governance, Good Corporate Governance merupakan suatu
sistem pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan utama
mengelola risiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui
pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang
saham dalam jangka panjang. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance
antara lain  Transparansi  (transparancy), profesional (profesional),
akuntabilitas (accountability), pertangungjawaban (responsibility), dan
kewajaran (fairness).
1. Tranparasi (transparency)
Transparasi merupakan keterbukaan dalam proses pengambilan

suatu keputusan dan pengungkapan informasi yang penting serta relevan

" ibid
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tentang perusahaan adalah penting. Perusahaan harus memberikan
informasi yang relevan dan signifikan dengan cara yang memadai,
transparan, dan akurat, sehingga informasi tersebut dapat dengan mudah
diakses dan dimengerti oleh para pemangku kepentingan sesuai dengan
hak-hak mereka.

Dizaman modern ini ,kredibilitas lembaga publik diakui secara baik
oleh masyrakatketika mampu memberikan informasi secara akurat dan
mudah diakses dengan leluasa oleh masyarakat.namun hal tersebut belum
dilakukan oleh BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang
sekampung,mereka hanya memberikan informasi terkait laporan kegiatan
serta laporan keuangan secara offline.

Dizaman sekarang yang dibutuhakan informasi dan komunikasi
secara digital agar mudah diakses,salah satunya segala informasi mengenai
pengelolaan lembaga terkait aktivitas pelaksanaan program dan laporan
keuangan dana Zakat,Infag maupun Shodagoh (ZIS) yang dilaksanakan
oleh BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang sekampung,agar terlihat
lebih jelas dan akurat serta menambah kepercayaan masyarakat.

BMT As syafi’iyah memiliki weebsaite dan beberapa media sosial
lainya ,namun belum dimanfaatkan untuk wejudkan transparasi kepada
stakeholder (muzzaki) dan masyarakat umum (publik),padahal hal tersebut
dapat memudahkan untuk mendappatkan informasi secara akurat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Maryadi sucipto

mengatakan bahwa: “Untuk penerapan transparasi ,apabila ada pengurus
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maupun anggota  yang meminta laporan kami akan memberika
dokumen,memang untuk saat ini kami belum memberikan informasi lewat
media sosial atau memasukan dalam weebsite mengenai kegiatan-kegiatan
yang kami jalannkan.®

Sedangkan ibu ika oktasari mengatakan :“Dalam melakukan
pembayaran zakat maupun transaksi lainnya untuk laporan keuangan BMT
menerapkan transparan baik kepada anggota, pengurus, maupun
memangku kepentingan yang berperan penting di BMT, jika anggota
maupun pengurus meminta laporan akan diberikan dokumen,kecuali data-
data yang memang sifatnya pribadi”.®

Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa BMT As syafi’iyah
berkah nasional cabang belum maksimal dalam  melakukan prinsip
transparasi ,masih banyak kekurangan seperti belum membublik
pengeleloaan dana Zakat,Infag dan Shodagoh ,maupun kegiatan lainnya
didalam sosial media masupun website,ini adalah salah satu yang memicu
kurangnya kepercayaan masyarakat.

Mereka melakukan kegiatan pembukuan dalam skala bulanan,skala
semester (enam bulan) dan skala laporan tahunan fase tutup buku. Apabila

ada dana yang tersisa dari pendistribusian pada tahun ini ,maka dana

tersebut dimasukan kedalam laporan keuangan tahun berikutnya.

® Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal mei 2025

® Wawancara dengan ibu Ika Oktasari teller ,BMT As syafi’iyah cabang sekampung
pada hari Rabu tanggal mei 2025
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2. Akuntabilitas (Accountability)

Akuntabilitas yaitu untuk memastikan bahwa pengelolaan
perusahaan berjalan dengan baik, manajer menetapkan fungsi,
pelaksanaan, dan pertanggungjawaban mereka. akuntabilitas adalah dasar
pengendalian sistem yang baik karena mengetahui bagaimana dewan
komisaris, direksi, manajer eksekutif, dan pemegang saham membagi
wewenang.

Sesuai yang diungkapkan oleh bapak Maryadi Sucipto Bahawa.
“Dalam pelaksaan kegiatan maupun pengelolaanya,insyaallah BMT sudah
berjalan dengan baik,mulai dari penyampaian informasi,pelaporan
informasi ,hanya saja itu tadi kamu belum ada mengakses kegiatan-
kegiatan maupun laporan keuangan kedalam sosial media™*°

Adapun menurut ibu Ika Oktasari bahwa: “untuk akuntabilitas
didalam internal pengurus sudah melakukan pekerjaan berdasarkan
tugasnya masing-masing,yang bertujuan untuk mengatur situasi kerja yang
lebih  tertata,jadi semua  data  tercentang,terorganisir  sesuai
bagiannya.sehingga pelayanan muzaki dan mustahik lebih terarah,dan
apabila ada yang melakukan kesalahan yang bisa ditolerasi akan
diselesaikan secara kekeluargaan.”

Dalam prinsip akuntabilitas pada BMT mulai dari penyampaian
informasi dan laporan sudah dilakukan secara tepat para pengurus sudah

bekerja dibidangnya masing-masing .dan memiliki tujuan agar muzakki dan

19 Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal 20 Februari 2025
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mutahiq lebih tearah.
. Pertanngungjawaban (reponsbillity)

Kepatuhan pada prinsip perusahaan dan peraturan perundang-
undangan dalam Pengelolaan perusahaan diharapkan memberitahu
perusahaan bahwa, dalam kegiatan operasionalnya,perusahaan tersebut
juga bertanggung jawab kepada shareholders dan stakeholder lainnya.

Bentuk pertanggung jawaban yang dialkukan BMT As syafi;iyah
berkah nauonal cabang sekampung adalah memberikan pelayanan yang
terbaik kepada muzzaki serta pertanggungjawaban kepada mustahik,itu
adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban dan memberikan laporan
atau kegiatan jika ada yang meminta,walapun didalam transparasi masih
belum mempublik laporan-laporan dan kegiatan kedalam sosialmedia.

Sedangkan bentuk pertanggungjawaban kepada mustahik yaitu
memonitoring dan mengevaluasi setiap bantuan yang sudah diberikan
ksusnya yang bersifat produktif.hal ini merupakan salah satu upaya untuk
melihat apakah bantuan yang diberikan sudah tepat sasaran dan agar
bantuan yang sudah diberikan benar-benar dimanfaatkan oleh para
mustahik..hal ini sesuai dengan yang diugkapkan Bapak Maryadi Sucipto
selaku kepala cabang bahwa:

“kalo bentuk pertanggungjawaban kemustahik itu setelah kita kasih
bantuan nanti akan monitoring.kita cek lagi yang sudaah dibantu
bagaimana perkembangannya,khususnya yang bantuan produktifkalok

bantuan yang konsumtif kan langsung habis ya,yang paling intens kan
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bantuan-bantuan berbentuk modal usaha atau hewan ternak jadi setelah
kita bantu kita lihat lagi,kita evaluasi apakah bantuan yang diberikan sudah
sesuai atau belum”™*

Monitoring yang dilakukan bertujuan untuk mengamati atau
mengetahui perkembangan dan kemajuan serta permasalahan dan antisipasi
pemecahan .monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh BMT As
syafi’iyah berkah nasional cabang sekampung untuk melihat pelaksaan
program,sudah sesuai dengan program dan mengetahuin sudah sejauh mana
perkembangan serta kendala yang dihadapin oleh Mustahik khususnya
penerima bantuan modal usaha.

4. Independency (Kemandirian)

Kemandirian adalah situasi di mana manajemen perusahaan harus
beroperasi dengan standar profesional tanpa adanya konflik kepentingan,
serta tanpa campur tangan atau pengaruh dari pihak manapun sesuai
dengan hukum yang berlaku.

Adapun bapak Maryadi Sucipto selaku pimpinan cabang
mengatakan:

“BMT bersifat independen.artinya dalam mengambil keputusan atau
pengelolaan dana ZIS ,masyakakat sepenuhnya menyerahkan kepada

BMT,yang penting tidak keluar dari aturan-aturan yang sudah dibuat™*?

1 Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal 28 mei 2025

12 Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal 28 mei 2025
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5. Fairness (Kewajaran)

Perusahaan perlu memastikan bahwa hak-hak pemangku
kepentingan (stakeholder) dan pemegang saham (shareholder) telah
dipenuhi secara adil dan sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku.

Sebagai pengelolaan Zakat,Infag dan Shodagoh (Z1S),BMT harus
berusaha semaksimal mungkin untuk bersikap adil yaitu adil
pendistribusian dana zakat,infaq dan shodagoh (ZIS) kepada pihak-pihak
yang berhak mendapatkannya.

Jika dikaitkan dengan pelaksanaan prinsip keadilan, dan kesetaraan
dalam pendistribusian Dana ZIS di BMT cabang sekampung bahwa
prinsip keadilan dan keadilan adalah memberikan perlakuan yang adil dan
kesetaraan kepada Mustahik.prinsip adil di BMT cabang sekampung
mengacu pada pemerataan pembagian dana diwilayah sekampung.
penyaluran dana ZIS bisa berbentuk uang, sembako, modal usaha dan
hewan ternak. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Bapak Maryadi
Sucipto selaku pimpinan cabang bahawa: “keadilan kita berikan kepada
penerima mustahik, kami bemberikan secara sama tanpa membeda-bedakan
kami memberikan bantuan sesuai kondisi dan kebutuhannya masing-
masing yang dapat mereka manfaatkan™*?

Biasanya daerah yang diberikan bantuan konsumtif yaitu daerah
yang terdampak bencana alam dan juga bantuan konsumtif diberikan

kepada mustahik yang permohonan antuannya bersifat konsumtif.

3 Wawancara dengan Bapak Maryadi Sucipto selaku Pimpinan Cabang pada hari kamis
tanggal 28 mei 2025
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Sedangkan bantuan yang bersifat produktif diberikan kepada mustahik
yang memiliki potensi atau semangat berwirausaha. Hal ini bertujuan agar
mereka tidak lagi menjadi mustahik akan tetapi menjadi seorang muzzaki.

BMT As syafi’iyah cabang sekampung membagikan dana zakat
kepada masyarakat yang termasuk kedalam delapan ansaf sesyuai dengan
Q.S At-tasubah ayat 60 yang meliputi fagir, miskin, amil, mualaf, gharimi,
sabillilah, ibnu sabil. Adapun untuk rigob (budak) sediri karena dizaman
sekarang sudah tidak ada khususnya disekitar sekampung.maka BMT
cabang sekampung belum menjumpai riqob (budak), akan tetapi BMT
cabang sekampung membuat anggaran dan target realisasi untuk
penyaluran dana Zakat ke riqob (budak) meskipun nantinya tidak
terealisasi.

Berdasarkan wawancara ibu Semiyati penerimaan Modal usaha dari
BMT As syafi’iyah cabang sekampung terkait keadilan yang dilakukan
BMT As syafi’iyah cabang sekampung sudah cukup adil karena sebelum
mentasharufkan batuan,para mustahik di survey terlebih dahulu sehingga
diketauhi jumlah kebutuhan dan jumlah tanggungan mustahik ,selain itu
masyarakat dari berbagai kalangan bisa bisa mengajukan permohonan
bantuan asal memenuhi Kiteria dan persyaratan dari BMT.

“Menurut saaya sudah cukup adil karena setelah kita mengajukan
bantuan juga disurvey terlebih dahulu oleh pihak BMT,dan menurut saya
syarat pengajuan bantuan tidak menyulitkan paling pencairannya yang agak

lama,mungkin banyak yang mengajukan bantuan mangkanya antri ys



62

mb,tapi alhadullilah merasa terbantu sekali dengan adanya bantuan dari
BMT.”

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Endang
penerima bantuan modal usaha ,beliau mengungkapkan bahwa BMT As
syafi’iyah cabang sekampung sudah adil dalam mendistribusikan dana
zakat,infaq dan shodagoh serta BMT sangat mendukung UMKM yang ada
didaerah sekampung dengan memberikan bantuan modal usaha dari BMT
As syafi’iyah cabang sekampung.

“menurut saya sih adil mb ,apalagi BMT sangat mendukung UMKM yang
ada di daerah sekampung ,kita mau usaha alhamdullilah dapat bantuan
modal dari BMT A s syafi’iyah cabang sekampung”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam mentasharufkan bantuan,BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang
sekampung sudah cukup adil ,mereka memberiakan bantuan secara merata
,Khususnya bantuan bersifat komsumtif.hal ini dapat membantu pemerintah
mengurangi angka kemiskinan diwilayah sekampung.

Dalam pembayaran zakat muzzaki perorangan ataupun lembaga
dapat langsung datang kekantor BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang
sekmapung,yang beralamat JL.Ps Sekampung,Sumber Gede ,Kec
Sekampung,kabupaten lampung timur ,lampung 34382.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa BMT As syafi’iyah
berkah nasional cabang sekampung telah menerapkan prinsip keadilan dan

kesetaraan dengan memberikan perlakuan yang adil dan setara kepada para
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muzzaki dan mustahik.

C. Analisis penerapan Good Corporate Gonvenance di BMT As syafi’iyah
berkah nasional cabang sekampung

Muh Arief Effendi (2009) dalam bukunya The Power of Good
Corporate Governance, Good Corporate Governance merupakan suatu sistem
pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan utama mengelola
risiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui pengamanan
aset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham dalam
jangka panjang. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance antara lain
Transparansi  (transparancy), profesional  (profesional), akuntabilitas
(accountability), pertangungjawaban (responsibility), dan kewajaran
(fairness).

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi diperoleh gambaran
bahwa penerapan Good Corporate Gonvenace pada BMT As syafi’iyah berkah
nasional cabang sekampung sudah duterapakan namun  belum
maksimal.Mereka belum sepenuhnya tranprasi terbuka kepada anggota
maupun pengurus .mereka tidak mengakses laporan keuangan ,pengelolaan
dan kegiatan-kegiataan yang dijalankan kedalaam sosial media,jadi masih
keterbatasan masyarkat untuk mengaksesnya.itu yang menajdi salah satu
masyarakat meragukan atau kurangnya kepercayaan terhadap pihak BMT.

Sedangkan untuk prinsip akuntabilitas pada BMT mulai dari
penyampaian informasi sudah baik. didalam bidang kinenja juga sudah sesuai

dengan bidangnya masing-masing yang dapat membuat Muzzaki dan
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Mustahik lebih nyaman.dan apabila ada kesalahan yang bisa ditolerasi akan
diselesaikan secara kekeluargaan.

Adapun prinsip pertanggung jawaban yang dialkukan BMT As
syafi;iyah berkah nauonal cabang sekampung sudah baik ,mereka
memberikan  pelayanan  yang  terbaik  kepada muzzaki  serta
pertanggungjawaban kepada mustahik,itu adalah salah satu bentuk
pertanggungjawaban dan memberikan laporan atau kegiatan jika ada yang
meminta,walapun didalam transparasi masih belum mempublik laporan-
laporan dan kegiatan kedalam sosialmedia.

Bentuk pertanggungjawaban kepada mustahik yaitu memonitoring dan
mengevaluasi setiap bantuan yang sudah diberikan ksusnya yang bersifat
produktif.hal ini merupakan salah satu upaya untuk melihat apakah bantuan
yang diberikan sudah tepat sasaran dan agar bantuan yang sudah diberikan
benar-benar dimanfaatkan oleh para mustahik.

Didalam prinsif independ BMT bebas ,yang mana dalam mengambil
keputusan atau pengelolaan dana ZIS ,masyakakat sepenuhnya menyerahkan
kepada BMT,yang penting tidak keluar dari aturan-aturan yang sudah dibuat.

Untuk prisip kewajaran sudah diterapkan di BMT.dalam penerapan
bahwa bahwa dalam mentasharufkan bantuan,BMT As syafi’iyah berkah
nasional cabang sekampung sudah cukup adil ,mereka memberiakan bantuan
secara merata ,khususnya bantuan bersifat komsumtif.hal ini dapat membantu

pemerintah mengurangi angka kemiskinan diwilayah sekampung..



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait Analisis Good

Corporate Gonvenace dalam pengelolaan dana Zakat,Infag dan Shodagoh di

BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang sekampung maka dapat

disimpulkan bahwa BMT As syafi’iah berkah nasional cabang sekampung

telah menerapkan prinsip Good Corporate Gonvenance dengan indikator.

1.

Transparancy (keterbukaan),adapun transparasi yang dilakukan BMT As
syafi’iyah berkah nasional cabang sekampung yaitu memberikan laporan
pengeleloaan, laporan Kkegiatan, dan laporan keuangan berbentuk
dokumen apabila ada anggota atau pengurus yang memintanya,mereka
belum memasukannya kedalam weebsaite atau media sosial lainya hal
tersebut yang memicu kurangnya kepercayaan masyarakat.

Accounbillity (Akuntabilitas) yang dilakukan BMT As syafi’iyah berkah
nasional cabang sekampung pelaksaan kegiatan maupun pengelolaan
sudah berjalan denagan baik ,dan untuk kepengurusan sudah melakukan
pekerjaan berdasarkan tugasnya masing-masing, supaya pelayanan
muzzaki dan mustahik lebih tearah.

Responbillity (pertanggungjawaban) yang diterapkan oleh BMT As
syafi’iyah  cabang  sekampung  vyaitu dengan  memberikan

pertanggungjawaban kepada Muzzaki dan Mustahik.
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4. Penerapan Independency (kemandirian),dalam pengambilan keputusan
masyarakat sepenuhnya menyerahkan kepada pihak BMT.

5. Penerapan prinsip fairness (keadilan dan kesejahteraan),pinak BMT
memberikan perlakuan adil terhadap Mustahik dengan pemerataan
pemberian bantuan diwilayah sekampung.sedangkan prinsip keadilan
kepada Muzzaki yaitu sistem pembayaran yang mudah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelian dan kesimpulan diatas ,maka saran yang

dapat diajukan adalah:

1.

Meningkatan transparasi di BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang
sekampung agar bisa menambah wawasan dan kepercayaan masyarakat
supaya muzaki setiap tahunnya dapat terus bertambah,dan memasukan
laporan atau kegiatan kedalam weebsite atau sosial media.

Diharapkan kepada BMT As syafi’iyah berkah nasional cabang
sekampung agar dapat mengoptimalkanpenerapan prinsip Good Corporate
Gonvenance ,sehingga pengelolaan ZIS lebih profesional,amanah

,transparan dan akuntable.
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

ANALISIS GOOD CORPORATE GONVENANCE

DALAM PENGELOLAAN DANA ZIS DI BMTAS SYAFPIYAI

BERKAH NASIONAL CABANG SEKAMPUNG

A WAWANCARA
I. Daftar wawancara yang diajukan kepadn pimpinan BMT As

syafi‘iyah berkah nasional cabang sekampung.

a.

K&

Bagaimana sejarah berdirinya BMT As syafi‘iyah berkah nasional
cabanyg sekampung?

Apa saja Visi dan Misi BMT As syafi‘iyah berkah nasional cabang
sekampung?

Bagaimana Struktur Organisasi di BMT As syafi‘iyah betkah nasional
cabang sckampung?

Apakah Good Corporate Gonvenance sudah diterapkan di BMT As
svafi‘iyah berkah nasional cabang sekampung?

Bagaimana pengelolaan dana ZIS terkait dengan prinsip-prinsip Good
Corporate Gonvenance di BMT As syafi'iyah berkah nasional cabang
sekampung?

Sejak kapan proses pengelolaan zakat,infaq dan shodagoh ditetapkan
dan apa saja yang melatar belakanginnya? x

Bauaimana proses kewilayahan yang dilakukan BMT As syafi’iyah
berkah nasional cabang sekampung dalam memberikan bantuan Zakat
.Infaq dan Shodagqoh?

Apakah masyarakat sudah merasa adil dengan bantuan Zakat,Infaq
dan Shodaqohyang dilakukan oleh BMT As syafi'iyah berkah
nasional cabang sekampung?

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan dana
Zakat Infaq dan Shodagoh?

2. Daftar pertanyaan yang diajukan kepada Mustahiq.

a

Dalam bentuk apa saudara Menerima bantuan ZakatInfag dan

Shodagoh?
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b. Apakah BMT As syafi'iyah berkah nasional cabanp sekampung
memberikanpengawasan dalam pendisuibusian dana ZIS yapg anda

terima?

¢. Apakah dalam pengelolaan dana ZIS yang dilakukan BMT As

syafi’iyah cabang sekampung mengenai transparasi?
d. Apakah ada hambatan dalam penerimaan Dana ZIS di BMT As

syafi'ivah berkah nasional cabang sekampung?

Mengetahui
Dosen Pembimbing

-
s’

N7

4 s ffﬁ-f‘{,'.”

NIP 1/9920829201 0031007

a
.

Muhammad Evan Fahlevi M

Metro. 5 februart 2025
Mahasiswa Ybs

le.

Suci Bunoa Lestari
WPM 2003021060
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Wawancara dengan salah satu penerima dana ZIS ibu Semiyati
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Wawancara dengan salalh satu penerima dana ZIS Ibu Endang
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